Amalan dibulan Rajab

(duccigus ¥ A2 UIL )

Disusun Oleh:
Ibrahim Al Haddadi
Penerjemah :
Team Indonesia
Murajaah :

Abu Ziyad

o s Jles]

:alde)
($3 1t | @y

-

sdoor )3
g ) Gyl
1dase|pe

-

sy 92l 95

Maktab Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat Rabwah
o2l Lades 592,30 Ol Aegdg Sgault iglat| s

1429 - 2008

IsSlamnouse ..




Amalan dibulan Rajab

Saat ini  kita telah nemasuki bulan rajab yang
termasuk salah satu dari bul an-bul an haram sebagai mana
firman Al ah SW:
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Sesungguhnya bilangan bul an pada sisi Allah adalah dua
bel as  bul an, dal am ketetapan Allah di waktu D a
menci ptakan langit dan bum, di antaranya enpat bul an
har am Itul ah (ketetapan) agama yang |urus, Maka
j anganl ah kanmu Menganiaya diri kamu dalam bulan yang
enpat itu, dan perangilah kaum nmusyrikin itu senuanya
sebagai mana nerekapun nener angi kamu senuanya, dan
ket ahui | ah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
bert akwa (At - Taubah 36)

Enpat bul an haramitu di sebut kan dal am sabda Rasul ul | ah
SAW ber i kut
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"Sesungguhnya zaman telah berputar seperti pada hari
penci ptaan langit dan bum, setahun terdapat dua bel as
bul an dan enpat di antaranya adal ah bul an haram dan tiga



di antaranya berturut-turut, vyaitu dzul qa'dah, dzul

hijjah, nuharram dan rajab nudhar yang berada di antara

jumadi | awal, jumadil akhir dan sya' ban" (HR Bukhari dan

Musl i m

Bul an- bul an haram nem liki kedudukan yang agung, dan

bulan rajab termasuk salah satu dari enpat bul an

t ersebut. Di namakan bul an- bul an haram karena :

1. Di harankannya berperang di bulan-bulan itu Kkecual
musuh yang nenul ai

2. Keharaman nel akukan per buat an- per buat an maksi at di bul an
ini |ebih besar di bandi ngkan bul an yang | ain.

Al'l ah berfirman :
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"Wahai orang-orang yang beriman janganl ah kanmu nel anggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan janganlah nelanggar kehormatan
bul an- bul an harani (Al - Mai dah 2)

Yaitu janganlah  nel akukan  perbuat an- perbuatan yang
di har ankan sehi ngga mer usak kesuci an bul an- bul an
tersebut. Larangan ini nencakup nel akukan atau beritikad
nmel akukan per buat an dosa.

Karena kedudukannya yang khusus itu mak hendakl ah dijaga
kesuci an bul an- bul an haram dengan nenj auhi maksi at, sebab
kadar dosa dan maksiat akan diperbesar karena penuliaan
Al'lah atas bulan-bulan tersebut. Karena itulah Allah
tel ah secara khusus nenperingatkan kita di ayat yang lalu
agar jangan nenzalim diri di bulan-bulan itu padahal
secara unum perbuatan tersebut diharankan pada setiap
wakt u.

Do' a nmemasuki bul an rajab



D antara do'a yang dibaca ketika nemasuki bul an
rajab sebagai mana yang dicontohkan Rasulullah SAW dari
sahabat Anas bin Ml aik ra. adal ah
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"Ya All ah berkahilah kam di bulan rajab dan sya' ban dan
sanpai kanl ah  (unur) kam  hingga ramadhan”. Hanya saj
ahdits ini dilemhkan ol eh sebagi an ul ama ahli hadits.

Amal an- amal an yang sering dilakukan di bulan Rajab dan
hukumya:
1- Puasa di bulan Rajab :

Keut amaan berpuasa di bulan rajab tidaklah bersunber
dari Rasulullah SAW ataupun dari sahabat-sahabat nya.
Syari'at berpuasa di dal ammya sama dengan yang ada di
bul an-bul an yang lain seperti puasa senin dan kam s,
berpuasa tiga hari biydh dan puasa Dawud (sehar
berpuasa dan sehari tidak). Sedangkan Umar ra. nelarang
unt uk nmenghususkan berpuasa di bulan rajab karena hal
itu nenyerupai perbuatan orang jahiliyah.

Al -Hafidz Ibnu Hajar berkata : "Tidak ada hadits
shahih yang bisa dijadikan hujjah (landasan hukum
tetang keutamman bulan rajab, termasuk puasa di
dal ammya atau puasa tertentu dan shalat tertentu yang
khusus dil akukan di bul an raj ab. Sedangkan hadits-hadits
yang ada tentang hal itu terbagi dua : dhaif (I|enah)
dan maudhu (pal su)"!r, Hadi t s-hadits t er sebut
di kunmpul kannya dengan jum ah 11 hadits dhaif dan 21
hadi t s maudhu

| mam | bnu Qayi m berkata: "Dan Rasulullah SAW ti dak
per nah berpuasa selama tiga bulan berturut-turut (yaitu
rajab, sya' ban dan ramadhan) sebagai mana yang banyak
di l akukan orang. Tidaklah puasa khusus rajab rmaupun



puasa- puasa lain di bul an itu | ebih di sukali
di bandi ngkan di bul an-bul an yang | ai n".

Dal am fatwa |aznah ad-Dai mah di katakan bahwa ti dak
di ketahui adanya sunber syar'i tentang pengkhususan
puasa pada hari-hari di bulan rajab.

2. Umah di bul an Raj ab

Tidak ada satu hadits pun yang nenunjukkan bahwa
Rasul ul l ah SAW berunmrah (khusus) di bulan rajab. deh
karena itu nengkhususkan unrah di bulan rajab serta
meyaki ni  bahwa unrah di dalammya terdapat Kkeutamaan
yang tertentu, adalah termasuk perbuatan bid ah. Tidak
pernah Rasul ul | ah nenet apkan berunrah di bulan rajab
bahkan Ummul Mukm nin Aisyah ra. telah nengingkari ha
tersebut (HR Bukhari)

Syei kh Muhammad bin | brahi m berkata dal am f at wanya :
"Pengkhususan beberapa hari rajab dengan amal an seperti
ziyarah dan lain-lain tidaklah mem|iki sunmber hukum
Sebagai mana yang ditetapkan ol eh I mam Abu Syanah dal am
kitab al -bida' wa al - hawadits, bahwa tidak ada
pengkhususan i badah di wakt u- wakt u yang tidak
di khususkan oleh syar'i. Karena tidak ada waktu yang
| ebih utama dari waktu yang lain kecuali jika syari'at
tel ah nengut amakannya, bisa dengan hanya nengut amakan
i badah tertentu atau nengutamakan senmua amalan baik
dal am waktu tersebut yang berbeda dengan waktu yang
lain. Oeh karena itu para ulama nengingkari adanya
pengkhususan bulan rajab dengan nenperbanyak unrah.
Akan tetapi jika seseorang berunrah di bulan rajab
tanpa neyaki ni adanya keutanmaan khusus unrah dibul an
itu maka tidak apa-apa.

3. Shal at Raghai b



4.

Yaitu shalat sebanyak dua belas raka at setelah

shal at maghri b pada awal junm at dengan enam kali sal am
D baca pada setiap raka' at setelah surat fatihah surat
al -Qadr tiga kali, surat al-lkhlas dua belas kali dan
setel ah sel esai nel aksanakan shalat nenbaca shal awat
Nabi sebanyak tujuh puluh kali dan berdo' a sekehendak
hati .
Shal at ini dibuat oleh para pendusta. Tentang hal itu
| mam Nawawi berkata : "Itu termasuk bid' ah yang buruk
dan kenmungkaran yang besar, maka hendakl ah ditol ak dan
di ti nggal kan. Ter masuk kemungkar anl ah bagi yang
nmenger j akannya".

| bnu Jauzi berkata " "Tidak diragukan |agi bahwa itu

mer upakan perbuatan bid ah yang nungkar dan haditsnya
pal su” (al -Maudu' at : 2/124).
Syei kh Islam Ibnu Taym yah berkata : "Shalat raghaib
nmer upakan bid' ah berdasarkan kesepakatan para ulam
agama seperti Ilmam Mlik, Syafi'i, Abu Hanifah, Ats-
Tsauri, A -Auza'i, A -Laits dan lainnya. Sedangkan
hadits yang diriwayatkan tentang hal itu nenurut para
ahli hadits adal ah suatu kebohongan.

D tanmbahkan oleh al-Hafidz Ibnu Rajab : Hadit yang
di ri wayat kan tentang kekhsusuan shal at raghai b di bul an
rajab itu adalah kebohongan dan batal. Shalat itu
mer upakan bid' ah dal am pandangan junhur ulama... hadits
tetang hal itu nmuncul setelah enpat ratus tahun
kemudi an dan tidak diketahui oleh para pendahulu dan
tidak pernah nmereka bicarakan. (Lathaif al-Maarif
228).

Ber kunpul dan nerayakan M'raj pada mal am ke 27 di

bul an raj ab



Tidak ada dalil yang nenentukan tanggal tersebut
maupun bul annya. Terdapat perbedaan besar tentang hal
ini yang pada hakekatnya itu suatu kebodohon. "Tidak
ada dal am hadits-hadits sahih pengkhususan malam itu,
jika ada yang nengkhususkannya itu tidaklah sah dan
ti dak ada sunbernya". Ini dijelaskan dalam Kitab al-
Bi dayah wa an-N hayah oleh Ibnu Katsir (2/107) dan
kitab Maj nu' ul Fatawa (25/298).

Pengkhususkan rmalam tersebut dalam bentuk nenanbah
i badah seperti shal at mal am dan puasa di siang harinya,
atau nenanpakkan kegenbiraan dan suka <cita dengan
mengadakan perayaan-perayaan yang bercanmpur dengan
per buat an- per buat an har am seperti i khtil at
(bercanmpurnya | aki -1 aki dan perenpuan yang bukan

muhrim, nyanyian dan nusik. 1Ini senmua nyata tidak
bol eh dil akukan pada dua hari 'ied yang ada syaria'tnya
apal agi hari-hari 'ied yang bid ah seperti perayaan

isra dan m'raj ini

Shal at pada malam ke 27 atau sering di kenal dengan
nama shalat malam m'raj adalah termasuk perbuatan
bi d'ah yang tidak ada sunbernya (lihat kitab Khatimatu
safar as-Sa' adah ol eh Fayruz Abadi (150) dan kitab At-
Tankit oleh Ibnu Hammat (97)). Adapun di katakan bahwa
peristiwa Isra M'raj berada di bulan rajab dan berada
pada tanggal tersebut, nenurut ahli ta dil wa tajrih
adal ah juga termasuk kebohongan (lihat kitab al-Ba'its
(232) dan Mawahib al-jalil (2/408)).

Abu Ishaq Ibrahim al-Harbi berkata bahwa persitiwa
isra dan m'raj Rasulullah SAW terjadi pada tanggal 27
rabi 'ul awal (lihat kitab al-Ba'its (232) Syarh Mislim
ol eh Imam Nawawi (2/209) Tabyinul "Ub (21) Mawahi b
al- Jalil (2/308)). Adapun yang nel aksanakan shal at di



mal am ke 27 rajab berdalil dengan riwayat yang berbunyi

"Dl Bulan rajab terdapat suatu mal am yang akan di cat at
bagi yang nel aksanakan kebai kan di waktu itu dengan
kebai kan seratus tahun, yaitu pada tiga hari terakhir
bul an rajab.."

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Baihaqgi dalam
kitabnya Asy-Syu' ab (3/374) yang telah ia dha'if-kan
sebagaimana juga telah didhai'if-kan oleh Al-Hafidz
| bnu Hajar dalam kitabnya Tabyin al-"Ub (25). Para
ulama juga telah bersepakat bahwa malam yang paling
utama dal am setahun adalah malam lailatul qadar, hal
ini tentu bertentangan dengan hadits di atas.

Penot ongan hewan kurban (' atirah)

Beberapa ulama nensunahkan penotongan hewan pada
bul an rajab berdasarkan dalil hadits yang diriwayatkan
ol eh Mukhannaf ibn Salimra. berikut
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Kam berwuquf bersama Rasulullah SAW di Arafah, dan
saya nendengar beliau bersabda : "Whai sekalian
manusi a, kewaji ban setiap keluarga nel akasanakan
"atirah (kurban) setiap tahun, tahukah kamu apa itu
“atirah? Iltulah yang kamu sekalian namakan rajabiyah
(kurban di bulan rajab)." (HR Ahmad, Abu Dawud, Nasa
dan Tirm dzi).



lmam Tirmdzi berkata : ini adalah hadits hasan
gharib yang hanya diketahui nelalui hadits ibn Aun.
Hadits ini didha ifkan oleh Ibnu H zam Abdul Hag dan
| bnu Katsir.
Jumhur ul ama tel ah bersepakat bahwa hadits itu di mansuh
oleh hadtis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.
beri kut
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Rasul ul | ah SAW bersabda : tidak ada fara' juga 'atirah.
(HR Bukhari dan Muslim

| mam Abu Dawud berkata bahwa fara' itu adalah onta
yang disenbelih untuk berhala kenudian dimkan
dagi ngnya dan kulitnya digantung di atas pohon dan
"atirah adal ah korban yang dil aksanakan pada sepul uh
pertama bulan rajab. "Atirah ini nmerupakan kebi asaan
masyar akat jahiliyah. Yang kenudian hal itu dilarang
Rasul ul | ah SAW

6. Ziyarah kubur di bul an raj ab.

Fenonena yang nanpak juga dilakukan beberapa
kal angan masyarakat adal ah nel aksanakan ziyarah kubur
di bul an rajab dengan beranggapan bahwa itu | ebi h utam
di bandi ngkan di bul an-bulan yang |[ain. Ini juga
termasuk perbuatan bid' ah yang tidak pernah di cont ohkan
di zaman Rasululullah SAW dan para sahabat. Ziyarah
kubur nmemang dianjurkan oleh Rasulullah SAW dan
di | akukan kapan saj a dal am set ahunnya.

Adapun hal yang disyari'atkan dan dianjurkan dil aksanakan
di bul an raj ab adal ah:



Meni nggal kan perbuatan yang dilarang dan diharankan
seperti menzal i m diri sendiri, serta nenperbanyak
ketaatan pada Allah dan nenperbanyak perbuatan bai k.
Bertobat nasuha dan kenbali pada Allah SW serta
menper si apkan diri nmemasuki bul an ramadhan agar ternmasuk
para penenang di bulan tersebut dan nenperoleh |ailatul
gadar. Persiapan dilakukan dengan cara nelatih hati dan
j asmani dengan i badah dan ketaatan dan nerendahkan diri
di hadapan All ah serta nel aksanakan segal a peri ntahNya.
Wal | ahu a' | am bi sh- shawab.

Di sari kan dari nakal ah :

- Tanbii haat haul a syahr rajab ol eh I brahi m Al - Haddadi

- Syahr Rajab bain al-nubtada' wa al-masyru' oleh Dr.
Nai f bin Ahmad bin Ali Al -Hand



